BAB IV

KESIMPULAN

Melihat dari latar belakang masvarakat suku Talang Mamak yang sederhana dapat
disimpulkan bahwa masyarakat suku Talang mamak adalah masyarakat pedesaan vang
masih menjunjung tinggi budava pemnggalan leluhurnya. Hal i terbuku dengan
keberadaan tari Rentak Bulian vang merupakan bagian dan upacara Buhan atau yang
disebut dengan upacara pengobatan, vaitu pada upacara Bulian bose atau polas.

Upacara Bulian hose berfungsi untuk mengobati penyakit  seperti asma, ginjal,
darah tinggi, katarak dan lain-lain serta menyembuhkan penvakit vang disebabkan guna-
guna. Di dalam hal ini tari Rentak Bulian scbagai media untuk pengobatan yang diyakini
sakral dan mengandung maksud magi. Magi merupakan cara berpikir manusia yang
didasari anggapan bahwa dunia dipenuhi dengan daya gaib. Daya gaib tersebut terwujud
dengan menghadirkan tari Rentak Bulian di dalam upacara pengobatan, orang yang sakit
dapat disembuhkan.

Sebagai pelaksana upacara kemantan sebagai tokoh utama, pebayu merupakan
tokoh penting kedua di dalam upacara, bujang belian, penari-penari dan pengiring tari
yang juga berperan penting dalam upaya pengobatan orang yang sakit. Orang vang sakit
meminta pertolongan dengan memberikan cincin perak sebagai tanda meminta
pertolongan dan sebagai simbol niat yang suci.

Sebagai  perscmbahan  kepada roh-roh vang dapat membantu  memberikan
kesembuhan, digunakan sesaji yang berfungsi sebagai alat berkomunikasi. Sesaji-sesaji

terdiri dari mayang pinang, damar atau menggunakan lilin, tepak sirih lengkap dengan
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isinva. Selain itu dibuatkan juga uncak vang merupakan tempat tinggal atau asal roh-roh
jahat yang menyebabkan sakit. Ancak dipersembahkan agar roh-roh dapat kembali ke
asalnva. Dilihat dari bentuk penvajiannva. tari Rentak Bulian di dalam upacara Bulian
hanva terdiri dart dari gerakan-gerakan vang difokuskan pada gerak kaki yang monoton
disebut dengan rentak atau herentuh. Masyvarakat vakin dari kekuatan gerak tersebut
dapat menyembuhkan orang sakit dan gerakan-gerakan tubuh penan-penart diyakini
mengeluarkan kekuatan supranatural vang dapat menyembuhkan orang dari sakit. Tanpa
tari Rentak Bulian upacara tidak dapat dilaksanakan karena merupakan bagian inti dari
upacara vang tdak dapat diprsabikan dar upacara. Kekuatan tersebut juga dibangkitkan
dari bunyi-bunyian monoton vang berasal dan iningan tar terdin dan kefobung, gong
dan gendang ketamung. Dan suara ketohng divakini mengeluarkan roh-roh baik yang
membantu dalam upacara pengobatan.

ial vang dapat dipetik dari penelitian ini adalah bahwa tari Rentak Bulian
sebagai media pengobatan di dalam upacara Bulian merupakan semi tradist yang
memiliki ciri khas hanva menggunakan satu bentuk motif gerak herentak. Gerakan yang
dilakukan berulang-ulang ini memberikan kekuatan magis yang dapat mempengaruhi

hepada kesehatan pasien.
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